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ABSTRAK

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan komoditas perikanan bernilai tinggi yang banyak ditangkap di
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu, Banten. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas alat tangkap bubu rajungan dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penangkapan.
Metode yang digunakan adalah observasi dan wawancara dengan 11 orang nelayan lokal pada 18 November
2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tangkapan rajungan menggunakan bubu berkisar antara
1-50 kg per trip, tergantung pada musim dan jenis umpan yang digunakan. Musim puncak penangkapan
terjadi antara Mei hingga Oktober, dengan harga jual rajungan mencapai Rp120.000 per kilogram. Umpan
yang umum digunakan adalah ikan ekonomis rendah seperti kurisi dan tembang, yang berperan penting
dalam menarik rajungan. Desain bubu, termasuk jumlah corong, juga terbukti mempengaruhi efisiensi
tangkapan. Meskipun penggunaan bubu rajungan efektif dan ramah lingkungan, tantangan seperti
kehilangan bubu dan konflik dengan nelayan lain tetap ada. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan desain alat tangkap yang lebih efisien untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan
sektor perikanan rajungan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
nelayan dan pengelola sumber daya perikanan dalam memilih alat tangkap yang efektif dan berkelanjutan,
serta mendukung praktik penangkapan yang lebih baik di PPN Karangantu. Melalui penelitian ini. kami
menekankan pentingnya inovasi dalam teknologi alat tangkap untuk memenuhi kebutuhan industri
perikanan yang terus berkembang dan menjaga keseimbangan ekosistem laut.

Kata kunci: Alat tangkap, bubu rajungan, Karangantu, Ramah lingkungan

ABSTRACT

Crab (Portunus pelagicus) is a high-value fishery commodity that is widely caught at the Perikanan
Nusantara Port (PPN) Karangantu, Banten. This study aims to analyze the effectiveness of crab trawl gear
and factors that influence the success of capture. The method used was observation and interview with 11
local fishermen on November 18, 2024. The results showed that the average catch of crab using bubu ranged
from 1-50 kg per trip, depending on the season and the type of bait used. The peak fishing season occurs
between May and October, with the selling price of crab reaching Rp120,000 per kilogram. Commonly used
baits are low-economic fish such as kurisi and tembang, which play an important role in attracting crabs.
The design of the bubu, including the number of funnels, has also been shown to affect catch efficiency.
Although the use of bubu rajungan is effective and environmentally friendly, challenges such as bubu loss
and conflicts with other fishers remain. This research recommends the development of more efficient fishing
gear designs to improve the productivity and sustainability of the crab fisheries sector. Thus, this research is
expected to contribute to fishers and fisheries resource managers in selecting effective and sustainable
fishing gears, as well as supporting better fishing practices in Karangantu VAT. Through this research. we
emphasize the importance of innovation in fishing gear technology to meet the growing needs of the fishing
industry and maintain the balance of the marine ecosystem.
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PENDAHULUAN
Rajungan (Portunus pelagicus) salah satu organisme laut memiliki nilai jual tinggi,
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baik sebagai komoditi lokal maupun ekspor. Salah satu pusat perikanan rajungan yang
ada di Provinsi Banten berada di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu yang
terletak di sebelah selatan Teluk Banten, Kota Serang. Rata-rata produksi rajungan di
PPN Karangantu dari tahun 2009-2013 adalah 73,70 ton/tahun atau 30,71 ton/bulan
(Widowati et al., 2015). Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu terletak pada
posisi koordinat 06° 02' LS - 106° 09' BT. Pada awalnya PPN Karangantu merupakan
suatu pantai yang secara tradisional berkembang dari suatu kelompok pemukiman yang
mendiami daerah dari lahan di muara kali Cibanten. Pelabuhan Perikanan Nusantara
(PPN) Karangantu menampung aktivitas produksi, pengolahan, pemasaran, pembinaan
nelayan, hingga penangkapan (Suherman et al., 2020).

Kegiatan penangkapan merupakan kegiatan memperoleh komoditi perikanan di
perairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan alat atau cara apapun dan
lingkungan sangat mempengaruhi keberadaan sumberdaya penangkapan (Wiyono et al.,
2022). Salah satu alat tangkap yang umum digunakan dalam penangkapan rajungan
adalah bubu, bubu lipat alat tangkap dominan yang digunakan nelayan di Karangantu
untuk menangkap rajungan. Kelebihan dari penggunaan bubu lipat adalah hasil
tangkapan dalam kondisi hidup dan tidak mengalami kerusakan fisik (Widowati et al.,
2015). Bubu umumnya menggunakan umpan untuk menarik perhatian target tangkapan
pemberian umpan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
penangkapan dengan menggunakan bubu. Pemilihan umpan yang tepat sangat penting
untuk meningkatkan produktivitas penangkapan rajungan. Umpan yang biasa digunakan
pada alat tangkap bubu di PPN Karangantu adalah ikan ekonomis rendah seperti kurisi
(Nemipterus nematophorus), tembang (Sardinella gibbosa), pepetek (Leiognathus
equulus) dan kerong-kerong (Therapon theraps). Jenis ikan tersebut dipilih karena
harganya yang relatif murah (Widowati et al., 2015).

Penelitian terdahulu mengenai efektivitas alat tangkap bubu rajungan telah
mengungkapkan bahwa desain dan jumlah corong (funnel) memiliki dampak signifikan
terhadap hasil tangkapan, mempengaruhi efisiensi dan produktivitas penangkapan. Hasil
penelitian yang dilakukan Ferdiansyah et al., (2017) menunjukkan bahwa desain kubah
lebih efektif dalam menangkap rajungan (Portunus pelagicus) karena struktur tersebut
mirip dengan habitat alaminya, sehingga meningkatkan kemungkinan rajungan
tertangkap. Sementara itu, penelitian Jayanto et al., (2018) menemukan bahwa
penambahan funnel pada bubu meningkatkan peluang rajungan tertangkap, terutama pada
malam hari, sehingga berpotensi meningkatkan hasil tangkapan. Temuan ini menekankan
pentingnya inovasi dan pengembangan alat tangkap untuk meningkatkan produktivitas
perikanan rajungan dan memenuhi kebutuhan industri perikanan yang terus berkembang.
Sangat penting untuk melakukan penelitian lanjutan yang bertujuan mengoptimalkan
desain dan teknologi yang efektif dan efesian untuk penggunakan alat tangkap.

Salah satu kunci agar produktivitas dan keberlanjutan sektor perikanan meningkat
perlu adanya analisis efektivitas alat tangkap bubu rajungan dalam penangkapan
rajungan. Mengingat rajungan merupakan komoditas perikanan dengan nilai ekonomis
tinggi, sangat penting untuk memilih alat tangkap yang tepat agar penangkapan bisa lebih
efektif guna memaksimalkan hasil tangkapan, sekaligus menjaga keseimbangan
ekosistem dan menghindari kerusakan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi efektivitas desain dan spesifikasi bubu rajungan, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penangkapan. Dengan menganalisis data
yang akurat dan terkini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
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strategis bagi para nelayan, pengelola sumber daya perikanan, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam memilih alat tangkap yang efisien, efektif, dan ramah
lingkungan. Hal ini tentunya akan mendukung praktik penangkapan yang berkelanjutan
dan berkontribusi pada pengembangan sektor perikanan yang lebih baik

METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2024. Lokasi yang dipilih sebagai
tempat penelitian yakni di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu terletak
pada posisi koordinat 06° 02' LS - 106° 09' BT.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Metode
observasi seperti yang dikatakan Hadi dan Nurkancana (dalam Suardeyasasri, 2010:9)
adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis baik secara langsung maupun secara tidak
langsung pada tempat yang diamati. Menurut Sugiono wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden dan
informan yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat
dilakukan dengan cara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui
tatap muka (face to face). Data akan dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap
proses penangkapan, serta wawancara dengan nelayan lokal untuk mendapatkan informasi
mengenai pengalaman mereka menggunakan alat tangkap ini. Jumlah nelayan yang
diwawancara sebanyak 11 orang yang beroperasi aktif menangkap rajungan dengan
menggunakan bubu rajungan.

C. Analisis data

Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif
untuk menggambarkan hasil tangkapan dari jenis bubu rajungan. Prosedur penelitian
dimulai dengan identifikasi lokasi penelitian yaitu memilih PPN Karangantu sebagai
lokasi yang relevan untuk observasi dan wawancara, menyiapkan instrumen observasi dan
daftar pertanyaan untuk wawancara agar data yang dikumpulkan sistematis dan terarah,
mendapatkan izin etika dari institusi terkait untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan
dengan cara yang menghormati hak-hak responden. Analisis data akan dilakukan untuk
menarik kesimpulan mengenai efektivitas alat tangkap bubu rajungan. Analisis
berdasarkan CCRF FAO yang terdiri dari 9 kriteria.ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN [TNR 12, CAPITAL, BOLD]
Bubu Rajungan

Bubu rajungan merupakan alat tangkap berupa perangkap dan masuk ke dalam
kategori trap. Bubu rajungan di rancang agar rajungan dapat masuk kedalam bubu dengan
melewati pintu dan tidak dapat keluar kembali. Prinsip dasar dari bubu adalah menjebak
penglihatan ikan sehingga ikan tersebut terperangkap di dalamnya, alat ini sering diberi
nama fishing pots atau fishing basket (Brandt, 1984). Menurut Monintja dan
Martasuganda (2003), alasan udang, rajungan, kepiting atau ikan—ikan dasar terperangkap
pada bubu adalah karena pengaruh beberapa faktor yaitu tertarik oleh bau umpan, dipakai
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untuk berlindung, karena sifat thikmotaksis dari ikan itu sendiri dan dalam perjalanan
perpindahan tempat, kemudian menemukan bubu dan alasan lain. Ikan akan menerima
berbagai informasi mengenai keberadaan sekelilingnya, melalui beberapa inderanya
seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba dan linea lateralis (Gunarso, 1985).
Bubu yang dipasang bersifat pasif dan diharapkan dapat menarik jenis-jenis ikan yang
akan tertangkap dengan mempergunakan umpan-umpan, baik berupa ikan-ikan yang
sudah terpotong-potong atau hewan laut lainnya, ataupun dalam bungkusan yang telah
dipersiapkan (Sainsbury, 1972). Dari hasil penelitian Ramdani (2007), yang melakukan
penelitian untuk menentukan umpan yang paling baik dalam menangkap rajungan dengan
menggunakan empat umpan yang berbeda yaitu petek segar, petek asin, petek segar
campur potongan rajungan, dan petek segar yang diolesi minyak kedelai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bubu dengan umpan ikan petek segar campur potongan rajungan
menangkap rajungan dengan jumlah yang lebih banyak dan ukuran yang lebih besar. Hal
ini disebabkan karena rajungan yang berukuran besar memiliki sifat agresivitas yang
tinggi sehingga mengabaikan bau / substansi kimia yang dikeluarkan oleh rajungan yang
telah mati. Bubu rajungan dapat dilihat pada gambar 1.

NETTING MADE OF

TWISTED PE DOOR FOR
REMOVAL OF
ENTRANCE
FOR CRABS CRABS

".‘\"’A“"’- .
- o RS Bl
S S SR RSTR R E
S AR R S - \v: ava

%
reling! NS\ B A
RO A
.\@\. . | S
N
=

TRAP CRAB TRAP

Gambar 1. Alat Tangkap Bubu Rajungan

A. Pendapatan

Dalam penelitian ini, kami melakukan wawancara dengan beberapa nelayan
rajungan di pelabuhan Karangantu, Serang, Banten, untuk mendapatkan informasi
mengenai efektivitas alat tangkap bubu rajungan. Wawancara ini bertujuan untuk
memahami hasil tangkapan, variabilitas musiman, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil penangkapan.
Berdasarkan wawancara dengan bapak Yayan Suprian selaku nelayan rajungan di
pelabuhan Karangantu Serang, Banten, hasil tangkapan rajungan dengan menggunakan
bubu menunjukkan alat ini cukup efektif. Rata-rata tangkapan per perjalanan mencapai 1-
5 Kg/unit bubu, tergantung pada musim, lokasi penangkapan, dan jenis umpan yang
digunakan. Musim puncak tangkapan biasanya terjadi pada bulan Mei hingga Oktober, di
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mana jumlah rajungan yang tertangkap lebih banyak dibandingkan bulan lainnya. Pada
musim sepi, yang berlangsung antara Agustus hingga November, hasil tangkapan
cenderung turun drastis. Sementara itu, pada musim sedang yang umumnya terjadi di
bulan Juli, hasil tangkapan berada di tingkat sedang, tidak terlalu banyak tetapi juga tidak
terlalu sedikit. Rajungan yang ditangkap biasanya dijual seharga Rp120.000 per kilogram.

Wawancara dengan bapak Yudi Supriadi dan Asep Suhendi mengatakan bahwa
Rata-rata tangkapan per perjalanan menggunakan bubu rajungan mencapai 7-30 kg/trip,
tergantung pada musim, lokasi penangkapan, dan jenis umpan yang digunakan. Musim
puncak tangkapan biasanya terjadi pada bulan Mei, di mana jumlah rajungan yang
tertangkap mencapai 20-30 kg per trip. Pada musim sedang, yang berlangsung antara Juli
hingga Agustus, hasil tangkapan berada di tingkat sedang, yaitu sekitar 7-10 kg per trip.
Sementara itu, tidak ada musim paceklik. Rajungan yang ditangkap biasanya dijual
dengan harga Rp120.000 per kilogram.

Bapak Hamdani yang juga mengatakan bahwa rata-rata tangkapan per perjalanan
menggunakan bubu rajungan mencapai 5-50 Kg/trip, tergantung pada musim, lokasi
penangkapan, dan jenis umpan yang digunakan. Musim puncak tangkapan biasanya
terjadi pada bulan Oktober, di mana jumlah rajungan yang tertangkap mencapai 30-50 kg
per trip. Pada musim sedang yang umumnya terjadi pada bulan Juni hingga Juli, hasil
tangkapan berada di tingkat sedang, yaitu sekitar 10-15 kg per trip. Sementara itu, pada
musim paceklik yang berlangsung antara Januari dan Agustus, hasil tangkapan cenderung
turun drastis menjadi 5-10 kg per trip. Rajungan yang ditangkap biasanya dijual dengan
harga Rp120.000 per kilogram.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama bapak Dadan, rata-rata
tangkapan per perjalanan mencapai 30-50 kg/unit bubu pada musim puncak yang
berlangsung di bulan Mei dan Oktober, saat jumlah rajungan yang tertangkap lebih
melimpah yaitu sekitar 20-50 kg. Musim sedang, yang terjadi antara Juni hingga Juli,
menghasilkan tangkapan sekitar 10-30 kg, sedangkan pada musim paceklik di bulan
November hingga Desember, hasil tangkapan cenderung turun drastis, hanya sekitar 5-10
kg kg per perjalanan. Rajungan yang ditangkap dijual dengan harga sekitar Rp 120.000
per kilogram.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama bapak Damyati dan Firman
mengatakan hal yang sama bahwa jumlah rata-rata tangkapan per perjalanan mencapai
30-50 kg/unit bubu pada musim puncak, yang biasanya terjadi pada bulan Mei hingga
Oktober. Selama periode ini, jJumlah rajungan yang tertangkap lebih banyak dibandingkan
bulan lainnya. Pada musim sepi, yang berlangsung antara Agustus hingga November,
hasil tangkapan cenderung turun drastis, dengan rata-rata antara 5-10 kg per perjalanan.
Sementara itu, pada musim sedang yang umumnya terjadi di bulan Juli, hasil tangkapan
berada di tingkat sedang, sekitar 10-15 kg per perjalanan. Rajungan yang ditangkap dijual
seharga Rp120.000 per kilogram.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama bapak Budi selaku nelayan
bubu rajungan yang berada di pelabuhan karangantu, rata-rata tangkapan per perjalanan
menggunakan bubu rajungan mencapai 30-50 kg, terutama pada musim puncak yang
terjadi antara bulan Mei hingga Oktober. Pada periode ini, jumlah rajungan yang
tertangkap lebih banyak dibandingkan bulan lainnya. Di sisi lain, pada musim sepi yang
berlangsung antara Agustus hingga November, hasil tangkapan cenderung turun drastis,
berkisar antara 5-10 kg per perjalanan. Sementara itu, pada musim sedang yang umumnya
terjadi di bulan Juli, hasil tangkapan mencapai sekitar 10-15 kg. Rajungan yang ditangkap
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dijual dengan harga Rp120.000 per kilogram.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama bapak Endang selaku
nelayan bubu rajungan yang berada di pelabuhan karangantu, rata-rata tangkapan per
perjalanan mencapai 30-50 Kg/unit bubu pada musim puncak, yang terjadi pada bulan
Mei dan Oktober. Selama periode ini, jumlah rajungan yang tertangkap lebih banyak
dibandingkan bulan lainnya. Pada musim sepi, yang berlangsung antara Agustus hingga
November, hasil tangkapan cenderung turun menjadi 5-10 Kg. Sementara itu, pada bulan
Juli, hasil tangkapan berada di tingkat sedang, berkisar antara 10-15 Kg. Rajungan yang
ditangkap biasanya dijual seharga Rp120.000 per kilogram.

Menurut bapak Rosi selaku nelayan bubu rajungan yang berada di pelabuhan
karangantu mengatakan bahwa rata-rata tangkapan per perjalanan mencapai 20-40 kg/unit
bubu pada musim puncak, khususnya pada bulan Mei dan Oktober. Pada musim sedang,
yang terjadi di bulan Juli, rata-rata tangkapan berkisar antara 10-15 kg, sedangkan pada
musim paceklik antara Agustus hingga November, hasil tangkapan cenderung turun
menjadi 5-10 kg. Rajungan yang ditangkap biasanya dijual seharga Rp110.000 per
Kilogram.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama bapak Kasidi selaku nelayan
bubu rajungan yang berada di pelabuhan karangantu, rata-rata tangkapan per perjalanan
mencapai 20-40 kg/unit bubu pada musim puncak, yang biasanya terjadi pada bulan Mei
dan Oktober. Pada musim sedang, yang berlangsung di bulan Juli, hasil tangkapan
berkisar antara 10-15 kg, sementara pada musim paceklik antara Agustus hingga
November, jumlah tangkapan cenderung turun menjadi 5-10 kg. Rajungan yang ditangkap
biasanya dijual seharga Rp110.000 per kilogram.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama bapak Ahmad Yusuf selaku
nelayan bubu rajungan yang berada di pelabuhan karangantu, rata-rata tangkapan per
perjalanan mencapai 30-50 kg/unit bubu pada musim puncak, yang biasanya terjadi pada
bulan Mei dan Oktober. Pada musim sedang, yang umumnya terjadi di bulan Juli, hasil
tangkapan berkisar antara 10-15 kg, sedangkan pada musim paceklik antara Agustus
hingga November, jumlah tangkapan cenderung turun menjadi 5-10 kg. Rajungan yang
ditangkap biasanya dijual seharga Rp120.000 per kilogram.

Rata-rata Tangkapan Rajungan Berdasarkan Musim
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Gambar 2. Perbandingan Rata-rata Tangkapan Rajungan Berdasarkan Musim
Sebagian besar rajungan yang ditangkap dengan bubu adalah rajungan dewasa
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dengan lebar karapas (carapace) rata-rata >10 cm, sesuai dengan aturan Menteri Kelautan
dan Perikanan No. 12 Tahun 2020. Berdasarkan wawancara dengan para nelayan, kami
menemukan bahwa jumlah tangkapan sampingan (bycatch) cukup rendah, yaitu hanya
sekitar 5%-10% dari total tangkapan. Bycatch biasanya berupa ikan dasar laut seperti ikan
kurisi dan ikan patek. Beberapa ikan bycatch dilepaskan kembali ke laut dalam keadaan
hidup, sementara sebagian lainnya dijual di pasar.

Bubu rajungan merupakan alat tangkap pasif yang sederhana dan mudah digunakan
oleh nelayan. Prinsip dasar dari bubu adalah menjebak penglihatan ikan sehingga ikan
tersebut terperangkap di dalamnya, alat ini sering diberi nama fishing pots atau fishing
basket (Brandt, 1984) Alat ini tidak membutuhkan banyak tenaga kerja, karena dapat
ditinggalkan di laut selama beberapa jam hingga semalam, sehingga mengurangi
kebutuhan kerja aktif di lapangan dan tidak membahayakan nelayan. Biaya pembuatan
bubu (menggunakan kawat galvanis atau bambu) relatif murah, dengan umur pakai
mencapai beberapa bulan hingga satu tahun. Selain itu, bubu sangat hemat bahan bakar
karena pengoperasiannya tidak memerlukan kapal untuk bergerak secara aktif.
Dibandingkan dengan alat tangkap lain, seperti trawl, bubu rajungan memiliki hasil
tangkapan yang relatif lebih rendah secara kuantitas. Namun, keunggulannya dalam
selektivitas dan keberlanjutan menjadikannya pilihan ideal untuk perikanan berbasis
komunitas.

Nelayan biasanya menentukan lokasi penangkapan (fishing ground) sebelum melaut
berdasarkan pengalaman pribadi dan informasi dari nelayan lain. Ada tiga lokasi utama
yang sering didatangi nelayan, yaitu Pulau Panjang, Pulau Tiga, dan Pulau Empat. Jarak
dari Pelabuhan Karangantu ke Pulau Panjang sekitar 3 km atau 60 menit perjalanan,
sedangkan jarak ke Pulau Tiga dan Pulau Empat masing-masing 1 km atau sekitar 30
menit perjalanan. Pulau Panjang menjadi tempat favorit nelayan karena tangkapannya
lebih banyak, kondisi perairannya bagus, dan rajungan di sana cukup banyak. Biasanya,
nelayan menaruh sekitar 500 bubu dibagi menjadi 4 titik lokasi. Nelayan tidak selalu
melaut, terutama saat hari-hari besar atau ketika mereka sedang beristirahat.

B. Modal

Modal atau investasi usaha berperan sebagai sarana utama untuk kelancaran proses
produksi yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal dengan biaya yang
minimal. Modal dapat dikatakan berhasil apabila dapat memberikan keuntungan secara
ekonomis bagi pemilik usaha. Modal yang diperlukan dalam suatu usaha penangkapan
rajungan adalah kapal, dan alat tangkap. Modal investasi penangkapan rajungan dengan
alat tangkap bubu lipat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Modal Investasi Rata-Rata Penangkapan Rajungan dengan Alat Tangkap Bubu
Jenis Investasi Harga

Kapal Rp. 10.000.000
Alat Tangkap Rp. 200.000/Bubu

C. BiayaProduksi

Biaya produksi yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu biaya
tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap terdiri dari biaya perawatan dan sedekah laut,
sedangkan biaya tidak tetap terdiri dari biaya perbekalan, umpan, oli, solar, bubu lipat,
tenaga kerja. Biaya tetap yang dikeluarkan untuk usaha penangkapan menggunakan bubu
lipat dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Biaya Tetap Rata-Rata Usaha Penangkapan Rajungan dengan Alat Tangkap
Bubu Rajungan

Jenis Pembekalan Jumlah Harga Satuan
Air 15 Liter Rp 5.000/L.iter
Bensin (Solar) 10 Liter Rp 8.000/L.iter
Umpan 1 bungkus  Rp 5.000/Bungkus
Biaya Perawatan (kapal - Rp 500.000/Bulan

dan alat tangkap)

D. Tingkat Ramah Lingkungan Alat Tangkap Bubu R

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa alat tangkap bubu rajungan memiliki tingkat
ramah lingkungan yang cukup tinggi (Tabel 4). Bubu rajungan dirancang sedemikian
rupa agar tidak merusak ekosistem sekitarnya dan meminimalkan tangkapan sampingan
(bycatch) dan hanya berfokus pada penangkapan spesies target yaitu rajungan. Bubu
rajungan terbuat dari bahan yang alami dan ramah lingkungan, seperti anyaman bambu
sehingga dapat membantu menjaga kesehatan ekosistem perairan.

Bubu rajungan dapat diletakkan di lokasi manapun yang strategis, nelayan juga
dapat menghindari area fishing ground yang menjadi habitat spesies yang terancam punah
sehingga dapat membantu melindungi keragaman hayati.

Tabel 3. Tingkat Ramah Lingkungan Alat Tangkap Bubu Rajungan
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bubu rajungan di Pelabuhan
Karangantu, Serang, Banten, efektif dalam menangkap rajungan dengan rata-rata hasil
tangkapan berkisar antara 5-50 kg per perjalanan. Efektivitas ini sangat tergantung pada
faktor musim, lokasi, dan jenis umpan yang digunakan. Musim puncak tangkapan terjadi
antara bulan Mei hingga Oktober, dengan hasil tertinggi mencapai 30-50 kg per trip,
sementara musim sepi antara Agustus hingga November menunjukkan penurunan drastis
menjadi 5-10 kg. Rata-rata harga jual rajungan yang mencapai Rp120.000 per kilogram
menunjukkan nilai ekonomis yang signifikan bagi nelayan.

Bubu rajungan juga memiliki tingkat bycatch yang rendah, sekitar 5%-10%, yang
menunjukkan desainnya yang ramah lingkungan dan meminimalkan dampak terhadap
ekosistem. Meskipun bubu rajungan menawarkan keunggulan dalam hal keberlanjutan dan
selektivitas, terdapat tantangan yang harus diatasi, seperti hilangnya bubu dan konflik
dengan nelayan lain. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan pentingnya bubu
rajungan sebagai alat tangkap yang tidak hanya efektif dan efisien, tetapi juga mendukung
pelestarian sumber daya perikanan dan menjaga keseimbangan ekosistem laut. Dengan
pengembangan dan inovasi lebih lanjut, diharapkan penangkapan ini dapat terus
berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi nelayan dan lingkungan
ekosisitem perairan.
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